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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Tujuan lain penelitian ini, untuk mendapatkan perbedaan kemampuan berpikir kre-
atif siswa berdasarkan pola asuh yang diterapkan orangtua (otoriter, demokratis, atau 
permisif). Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 Jakarta Pusat, 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate random sampling dengan 
tingkat kesalahan 5%, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 siswa ke-
las VII SMP Negeri 8 Jakarta Pusat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
komparatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang dikembangkan oleh 
peneliti mengenai kemampuan berpikir kreatif dan pola asuh orangtua.Hasil penelitian 
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII SMP Negeri 8 Jakarta Pusat 
berada pada kategori sedang. Artinya siswa sudah cukup memiliki keluwesan pikiran, ke-
pekaan terhadap masalah, orisinalitas, dan kefasihan akan gagasan. Selain itu, penguji-
an hipotesis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0.844, yang berarti lebih besar 
dari nilai signifikansi α 0.05, sehingga Ho diterima, yaitu tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata kemampuan berpikir kreatif berdasarkan pola asuh otoriter, 
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan pola asuh demokratis, dan kemampuan berpikir 
kreatif berdasarkan pola asuh permisif. Skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif ber-
dasarkan pola asuh permisif lebih besar dibandingkan skor rata-rata kemampuan ber-
pikir kreatif demokratis dan otoriter.
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Pendahuluan
Lingkungan	 keluarga	 merupakan	 lingkungan	
yang	pertama	dan	utama	bagi	pendidikan	anak.Pro-
ses	pendidikan	dalam	keluarga	disebut	 pendidikan	




tiga	 pola	 pengasuhan	 yang	 umum	 digunakan	 oleh	
orangtua	dan	dikenal	dalam	masyarakat,	yaitu	pola	
asuh	otoriter,	demokratis	dan	permisif.
Bila	 dikaitkan	 dengan	 tipe	 pola	 asuh,	 kreativi-
tas	 merupakan	 hasil	 konkrit	 pengasuhan	 yang	 di-
sertai	 dengan	 terbentuknya	 kepribadian	 anak	 se-









dahnya	 kreativitas	 anak	 Indonesia	 adalah	 lingkun-
gan	yang	kurang	menunjang	anak	tersebut	mengek-













dak	 suka	 dan	 tidak	 pernah	 menciptakan	 hal	 baru	
karena	orang	 tua	 tidak	mendukung	dan	 cenderung	
mengabaikan;	 suka	 menciptakan	 hal-hal	 baru	 wa-
laupun	orangtua	tidak	mendukung;	tidak	suka	men-
ciptakan	hal	baru	walaupun	orangtua	mendukung.
Adapun	 rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah:	 “Bagaimana	 gambaran	 perbedaan	 kemam-
puan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 berdasarkan	 pola	 asuh	
orangtua”	(siswa	kelas	VII	di	SMP	Negeri	8	Jakar-
ta	Pusat?)”.	Sedangkan	tujuan	penelitian	adalah	un-
tuk	 melihat	 gambaran	 kemampuan	 berpikir	 kre-
atif	 siswa.	 Tujuan	 lain	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	
mendapatkan	 perbedaan	 kemampuan	 berpikir	 kre-
atif	 siswa	 berdasarkan	 pola	 asuh	 yang	 diterapkan	




Setiap	 siswa	memiliki	 kemampuan	 dalam	 diri-
nya.	Salah	satu	kemampuan	yang	dimiliki	oleh	se-
tiap	 siswa	 adalah	 kreativitas.	Guilford	 (dalam	Le-
ong,	 2002)	 menyatakan	 kefasihan	 dan	 fleksibili-
tas	 berpikir,	 serta	 orisinalitas,	 kepekaan	 terhadap	
masalah,	 redefinitions	 dan	 elaborasi	 diklasifikasi-





Perkembangan	 kemampuan	 divergen	 atau	 ber-
pikir	 kreatif	 biasanya	 melewati	 beberapa	 tahap.	
Wallas	 (dalam	Semiawan,	 2002)	menjelaskan	 ten-
tang	tahap-tahap	dalam	proses	berpikir	kreatif	ber-
langsung	sebagai	berikut	yaitu	preparation	(persia-








teligensi	 dan	 (2)	 faktor	 eksternal,	 yaitu:(a)	waktu,	
(b)	kesempatan	untuk	memperoleh	pengetahuan,(c)	
cara	 mendidik	 anak,	 (d)	 dorongan,	 (e)	 hubungan	
orangtua	 -	 anak	yang	 tidak	posesif,	 (f)	 sarana,	 (g)	
lingkungan	yang	merangsang.
b. Pola Asuh
Setiap	 orangtua	memiliki	 tanggung	 jawab	kepa-
da	pendidikan	anak-anaknya,	tanggung	jawab	terse-
but	meliputi	pengasuhan,	memimpin	arah	pertumbu-








mendidik	 anak	 itulah	 yang	 dinamakan	 pola	 asuh.	













pola	 asuh	 otoriter:	 “authoritarian	 parents	 value	
control	and	unquestioning	obedience.”Orangtua	
otoriter	juga	menegakkan	dan	menganut	paham	
kepatuhan	 mutlak,	 mereka	 menghargai	 penga-
wasan	serta	kepatuhan	yang	tidak	dapat	disang-
kal.	 Lebih	 lanjut	 Baumrind	 (dalam	 Santrock,	




ti	 pekerjaan	 dan	 usaha.	Orangtua	 yang	 bersifat	
otoriter	membuat	batasan-batasan	tegas	terhadap	
anak,	 tidak	memberi	 peluang	 yang	 besar	 kepa-
da	 anak	 untuk	 bericara/bermusyawarah,	 meng-







bahwa	“They try to make children conform to set 
a standard of conduct and punish them arbitrari-
ly and forcefully for violating it”. “They are more 
detached and less warm than other parents.”
2.	 Pola	Asuh	Demokratis	(Authoritative Parenting)
	 Pola	 asuh	 demokratis	menurut	 terminologi	Ba-
umrind	 (dalam	 Papalia,	 2007)	 yaitu	 “parenting	
style	blending	respect	for	a	child’s	individuality	
with	an	effort	 to	 instill	 social	values.”Orangtua	
dengan	 tipe	 pola	 asuh	 demokratis	 juga	 sangat	
memperdulikan	anak	mereka	namun	juga	sangat	
tegas	dalam	menegakkan	nilai-nilai	sosial.
	 Lebih	 lanjut	 Baumrind	mengungkapkan	 bahwa	
“They have confidence in their ability to guide 
children. But they also respect children’s inde-
pendent decision. Interest, opinions, and person-
alities. They are loving, and accepting but al-
so deman good behavior, are firm in maintain-
ing standards, and willing to impose limited, ju-
dicious punishment wheen necessary, within the 
context of a warm, supportive relationship. They 
explain the reasoning behind their stands and 
encourage verbal give and take.”
3.	 Pola	Asuh	Permisif	(Permissive Parenting)
	 Baumrind	 (dalam	 Papalia,	 2007)	 menyatakan	
bahwa	 orangtua	 dengan	 pola	 asuh	 permisif	
adalah	“parenting styleemphasizing self expres-
sion and self-regulation.”Lebih	lanjut	Baumrind	
menyatakan	 bahwa	 “They make few demands 
and allow children to monitor their own activi-
ties as much as possible. When they do have to 
make rules, they explain the reasons for them. 
They consult with children about policy deci-
sions and rarely punish. They are warm, noncon-
trolling, and undemanding.”
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Peneliti	mengambil	sampel	dari	masing-masing	
kelompok	sampel	dengan	tingkat	kesalahan	sebesar	








Peneliti	 menggunakan	 angket	 tertutup	 dengan	
model	penilaian	Skala	Likertuntuk	memperoleh	da-




Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kemampuan	 berpikir	 kreatif	 merupakan	 suatu	








ciri	 keluwesan	 dalam	 berpikir,	 kepekaan	 terhadap	
masalah,	orisinalitas,	dan	kefasihan	akan	gagasan.
Berdasarkan	hasil	 analisis	 secara	deskriptif,	 se-
cara	 umum	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 pola	 asuh	 de-















tua	 menerima	 tetapi	 juga	 menuntut	 perilaku	 yang	
baik,	menjatuhkan	hukuman	yang	bijaksana,	memi-
liki	hubungan	yang	hangat	dan	mendukung,	selalu	
memberikan	 penjelasan,	 serta	 saling	memberi	 dan	
menerima	masukan	 secara	 lisan.Namun,	 berdasar-
kan	 perhitungan	 statistik,	 justru	 kemampuan	 ber-
pikir	 kreatif	 siswa	 berdasarkan	 pola	 asuh	 permisif	





kan	 pola	 asuh	 otoriter,	 kemampuan	 berpikir	 kre-
atif	berdasarkan	pola	asuh	demokratis,	dan	kemam-
puan	berpikir	kreatif	berdasarkan	pola	asuh	permisif	








Tidak	 terdapat	 perbedaan	 antara	 kemampuan	
berpikir	kreatif	berdasarkan	pola	 asuh	ototiter,	de-
mokratis	 dan	 permisif	 dapat	 dilihat	 dari	 katego-
ri	masing-masing	kemampuan	berpikir	kreatif	ber-
dasarkan	pola	asuh.Ketiga	kemampuan	berpikir	kre-








dan	 lebih	 demokratis	 dalam	 situasi	 lainnya.Selain	
itu,	 ketiga	 kelompok	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	
berdasarkan	pola	asuh,	masing-masing	berada	pada	
tahap	iluminasi.




si	 pemecahan	 masalah.Setelah	 siswa	 merumuskan	
solusi	pemecahan	masalah,	di	 tahap	 iluminasi	me-
reka	 menemukan	 gagasan	 dan	 solusi	 pemecahan	
masalah	yang	 sesuai	dengan	masalah	yang	 sedang	





























Gambar 1 Skor Rata-Rata Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Berdasarkan Pola Asuh
Persentase	indikator	tertinggi	terdapat	pada	indi-
kator	kepekaan	terhadap	masalah,	kemampuan	ber-
pikir	 kreatif	 siswa	 berdasarkan	 pola	 asuh	 otoriter	
sebesar	 40%,	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	
berdasarkan	pola	asuh	demokratis	sebesar	41%	ke-









asuh	 permisif	memiliki	 skor	 rata-rata	 terbesar	 dan	
berada	pada	kategori	 sedang.Hal	 ini	 terjadi	karena	
indikator	kepekaan	terhadap	masalah	serta	keluwe-
san	 pikiran	 mendapatkan	 persentase	 tinggi.Selain	
itu,	 karakteristik	 orangtua	 dengan	 pola	 asuh	 per-
misif	mendukung	 perkembangan	 kemampuan	 ber-
pikir	 kreatif.	 Orangtua	 dengan	 pola	 asuh	 permisif	
lebih	menekankan	ekspresi	diri	dan	pengaturan	diri	
siswa,	 sehingga	 siswa	memiliki	keluwesan	pikiran	
dan	mau	mendengar	 serta	menerima	 gagasan	 dari	








Tidak	 ada	 kontrol	 dan	 orangtua	 percaya	 un-




memiliki	 sikap	 yang	 bebas,	 otonom,	 percaya	 pa-
da	 diri	 sendiri,	 tidak	 senang	 “digiring“,	 ingin	me-
nampilkan	diri	semampunya	dan	semaunya	serta	ti-
dak	 terlalu	 terikat	dengan	konvensi-konvensi	 sosi-
al.
Orangtua	 dengan	 pola	 asuh	 permisif	 juga	 ber-














tua	 ataupun	 teman.	 Hal	 ini	 dikarenakan,	 orangtua	





Persentase	 terendah	 terdapat	pada	 indikator	ke-
fasihan	akan	gagasan.	Siswa	merasa	kurang	memi-
liki	alternatif	gagasan	dan	solusi	masalah.Orangtua	
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yang	 memiliki	 pola	 asuh	 otoriter	 membuat	 siswa	




Begitu	 pula	 dengan	 skor	 rata-rata	 kemampuan	
berpikir	 kreatif	 siswa	 berdasarkan	 pola	 asuh	 de-
mokratis,	 berada	 pada	 kategori	 sedang	 serta	 me-
miliki	skor	rata-rata	 terendah	diantara	kemampuan	
berpikir	kreatif	siswa	berdasarkan	pola	asuh	otoriter	
dan	 permisif.Perbedaan	 skor	 rata-rata	 yang	 tidak	
terlalu	besar	 terjadi	karena	karakteristik	antara	po-
la	asuh	demokratis	dengan	pola	asuh	permisif	tidak	
jauh	 berbeda.Pada	 pola	 asuh	 demokratis,	 orangtua	
bersikap	 menghargai	 keputusan,	 minat,	 pendapat,	
dan	 kemandirian	 siswa.	 Siswa	 yang	 berpikir	 kre-
atif	biasanya	memiliki	orangtua	yang	menghormati	
mereka	sebagai	individu,	percaya	akan	kemampuan	







kteristik	 itulah	 yang	 mempengaruhi	 kemampuan	
berikir	kreatif	seorang	siswa	dengan	pola	asuh	de-
mokratis.
Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 menggunakan	
koefisien	determinasi,	didapatkan	hasil	R2	=	0,03.	
Hal	 ini	 berarti	 faktor	 pola	 asuh	 orangtua	 dapat	
menjelaskan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	
sebesar	 3%.Nilai	 tersebut	 dapat	 menggambarkan	




ada	 faktor	 lain	 yang	 juga	 turut	mempengaruhi	 ke-
mampuan	berpikir	kreatif	siswa.	
Faktor	 lain	 bisa	 berasal	 dari	 dalam	 diri	 siswa,	
ataupun	luar	diri	siswa.	Hal	tersebut	didukung	oleh	
Hurlock	 (1999)	yang	mengungkapkan	ada	bebera-
pa	 faktor	 yang	 dapat	mempengaruhi	 perkembang-
an	berpikir	kreatif	diantaranya:	 (1)	 faktor	 internal,	
yaitu:	 (1)	 jenis	 kelamin,	 anak	 laki-laki	menunjuk-
kan	berpikir	kreatif	yang	lebih	besar	daripada	anak	
perempuan.	 Sedangkan	 responden	 penelitian	 lebih	
banyak	berjenis	kelamin	perempuan	dari	pada	yang	






Selain	 faktor	 internal,	 Hurlock	 juga	 mengung-
kapkan	 ada	 faktor	 eksternal	 yyang	mempengaruhi	
perkembangan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa,	
diantaranya:	(3)	cara	mendidik	anak,	mendidik	anak	
secara	 demokratis	 dan	 permisif	 di	 rumah	 atau	 di	
sekolah	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	
kreatif	 anak.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 orang-
tua	 siswa	 lebih	 banyak	 mendidik	 anak	 secara	 de-
























huan,	 pola	 pikir,	 kepribadian,	motivasi,	 serta	 ling-
kungan.
Kesimpulan dan Saran
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